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ABSTRAK

[A] Nama : Nuraeni (/00790804)

[B] Judul Tesis: Hasrat Metafisik dan Otentisitas Subjek Dalam Pemikiran
Emmanuel Levinas

[C] vi + 106; 2011

[D] Kata-kata Kunei: Otentisitas, Subjektivitas, Eksistensialisme, Otonomi,
Heteronomi, Metafisika Yang Lain, Hasrat Metafisik, Wajah, Totalitas,
Ketakberhinggaan, Subjek etis, Tanggung Jawab, Subtitusi.

[E] Tsi Abstrak: Tu_]um palu.llsan tesis |m adalah untuk mengetahui gagasan
di 1 Levinas. Melalui teks-teks utama

Levinas, pcmahama.n owmmuus dalam eksi; iali dan bahan dul

Iamnya akan kinan k subjek. Upaya ini

)uga melipl.m pmye]ld:]mn lerhadap bagaimana Levinas dapat mengatasi
antara ial dengan fakta maupun kecenderungan

untuk hidup bersama yang [lain. Persoalan utama ymm bahwn hasrat justru

seringkali diperlawankan dengnn etika dalam ik -pemikiran sebel

baik dari kubu eksi ialis seperti Kierkeg “Snﬂm,. he; maupun dari

yang lebih mengedepankan tatanan sosial seperti dalam pemikiran Hegel. Kritik
Levinas terhadap Eigentlichkeit/otentisitas Heideggerian juga merupakan argumen
utama bagi pembentukan otentisitas subjek etis. Argumen-argumen Levinas
mengenai kebebasan dan keadilan, singularitas dan pluralitas, subtitusi akan
dianalisis melalui k i hasrat fisik yang dianggap berperan dalam
melahirkan subjek dalam perjumpaan dengan wajah yang lain. Transendensi
sebagai kebangkitan subjek etis sudah selalu mengandaikan tanggung jawab
terhadap yang lain. Pembahasan mengenai otonomi dan heteromi, kebertubuhan
dan kepekaan diharapkan dapat mendukung tesis bahwa hasrat metafisik
mengarahkan aku terhadap yang lain, aku selalu seseorang yang tak tergantikan
untuk yang lain, sedemikian rupa sehingga aku yang otentik adalah ketika aku
menjawab panggilan yang lain dalam tanggung jawab. Panggilan etis adalah juga
panggilan eksistensial.
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